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ABSTRAK 

Fajriyati Khofifah (18116536). Pembelajaran Kitab Al-Akhlak Lil Banat dalam 

Pembentukan Karakter Santri di Pesantren Mahasiswa An-Nahdlah. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pembelajaran kitab Al-Akhlak 

Lil Banat di Pesantren Mahasiswa An-Nahdlah. 2) Pembentukan karakter religius 

santri melalui pembelajaran kitab Al-Akhlak Lil Banat. 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif, pengumpulan 

data tidak dipandu oleh teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada 

saat penelitian di lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah Teknik 

analisis data model Milles and Huberman, ada tiga tahap dalam analisis data 

kualitatif yaitu: 1) Data Reduction (Reduksi data), 2) Data Display (Penyajian 

Data), 3) Conclusion Drawing (Menarik Kesimpulan). 

  Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dapat ditarik kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian tentang pembelajaran kitab AL-Akhlak Lil 

Banat dalam pembentukan karakter santri di pesantren An-Nahdlah maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Pembelajaran kitab AL-Akhlak Lil Banat di Pondok 

Pesantren Mahasiswa An-Nahdlah yang diampu oleh Ustadz Badrussalim, S.Pd. 

dengan menggunakan beberapa strategi dan metode yang digunakan dalam 

pembelajaran dapat membentuk Karakter Religius santri An-Nahdlah, terbukti 

dengan adanya peningkatan kualitas ibadah santri, disiplin dalam melaksanakan 

sholat berjamaah, mengaji, religius, bersyukur dan mencintai Rasululloh 

(melaksanakan ibadah wajib dan sunnah) dan dapat meningkatkan kulitas ibadah 

ghoiru mahdah yaitu dapat hidup bermasyarakat dengan baik (Rukun, bertanggung 

jawab, tolong menolong, bekerja sama dan Tawadhu).  

 

Kata Kunci: Pembelajaran, Karakter Religius, Santri, Pondok Pesantren 
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ABSTRACT 

Fajriyati Khofifah (18116536). Learning the Book of Al-Akhlak Lil Banat in 

Formation of Santri Character at An-Nahdlah Student Islamic Boarding School. 

         This study aims to determine: 1) Learning the book of Al-Akhlak Lil Banat 

at An-Nahdlah Student Islamic Boarding School. 2) The formation of the religious 

character of students through learning the book of Al-Akhlak Lil Banat. 

         In this study, the author uses qualitative methods, data collection is not 

guided by theory, but guided by the facts found during research in the field. Data 

collection techniques using observation, interviews and documentation. The data 

analysis technique used is the Milles and Huberman data analysis technique, there 

are three stages in qualitative data analysis, namely: 1) Data Reduction, 2) Data 

Display, 3) Conclusion Drawing. 

         The results of the research that has been carried out by the author can be 

concluded. After the author conducted research on learning the book of AL-Akhlak 

Lil Banat in the formation of the character of students at the An-Nahdlah Islamic 

boarding school, it can be concluded as follows: Learning the book of AL-Akhlak 

Lil Banat at the An-Nahdlah IslamicBoarding School It was Nahdlah who was 

mentored by Ustadz Badrussalim, S.Pd. by using several strategies and methods 

used in learning can shape the Religious Character of An-Nahdlah santri, as 

evidenced by an increase in the quality of santri worship, discipline in carrying out 

congregational prayers, reading the Koran, being religious, grateful and loving 

Rasululloh (carrying out mandatory and sunnah worship) and can improve the 

quality of ghoiru mahdah worship, namely being able to live in society well (rukun, 

responsibility, help, work together and Tawadhu). 

  

Keywords: Learning, Religious Character, Santri, Islamic Boarding School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era yang serba digital, telah menyebabkan berbagai macam perubahan 

dalam kehidupan manusia, juga perubahan dalam kehidupan sosial dan moral 

yang dahulunya sangat dijunjung tinggi kini sudah terabaikan. Kehidupan 

manusia saat ini tidak pernah lepas dari tegnologi yang semakin canggih, 

sehinga jarak tidak lagi menjadi penghambat.2  

Namun dibalik kemajuan yang demikian pesat itu, mulai terlihat dampak 

yang buruk, yaitu mulai menurunnya nilai-nilai luhur agama, adat dan norma 

sosial yang selama ini sangat dijunjung tinggi dan dipandang penting oleh 

bangsa Indonesia, sekarang sudah mulai diabaikan, karena ingin meraih 

kesuksesan dalam karier dan kehidupan tanpa diimbangi dengan karakter 

yang baik.  

Pada tahun 2021 didominasi dengan berita negatif yang terjadi pada 

remaja Indonesia, diantaranya kasus kenakalan remaja yang beragam dan 

tiada hentinya. Dan meningkatnya tindakan kejahatan atau kriminalitas dan 

kejahatan asusila, seperti tawuran yang menimbulkan korban dan pelecehan 

seksual.3 Oleh karena itu, pendidikan karakter sangatlah penting dalam 

 
2 Fuad Ihsan,Dasar-Dasar Kependidikan,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), hal. 146 

 
3 Media Sulsel, https://www.mediasulsel.com/kejahatan-anak-tanggung-jawab-siapa/ 

(diakses pada tanggal 5 Juli 2022) 

https://www.mediasulsel.com/kejahatan-anak-tanggung-jawab-siapa/
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membentuk generasi bangsa yang berakhlak dan dapat mengurangi masalah 

kenakalan remaja. Pendidikan karakter adalah usaha dalam mengatasi 

rusaknya moral dan kualitas pendidikan di Indonesia. Karena sistem 

pendidikan yang selama ini, dianggap kurang berhasil dalam mencetak 

generasi yang barakhlak baik.4  

Berdasarkan uraian di atas bahwa dalam membentuk karakter peserta 

didik di butukan sebuah integrasi pembelajaran antara teori dan praktik serta 

pendalaman materi yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, apalagi 

sekolah yang berada di lingkungan pesantren.  

Pesantren adalah lembaga pendidikan yang memiliki asrama untuk tempat 

tinggal para santri yang menuntut ilmu agama, dan memiliki seorang kyai 

sebagai pengasuh atau pemimpin suatu pesantren yang dibantu oleh ustadz 

atau ustadzah dalam membimbing santrinya. 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan dengan sistem 

Islamic Boarding School nya telah mampu menunjukkan daya tahan 

yang cukup kokoh dalam menanamkan nilai-nilai karakter sehingga 

mampu melewati berbagai zaman dengan beragam masalah yang 

dihadapi.5 

Untuk mengatasi masalah menurunnya akhlak salah satu upayanya adalah 

melalui penerapan  pendidikan agama Islam seperti halnya pendidikan agama 

di pesantren yang juga terdapat pembelajaran akhlak, melalui kitab-kitab salaf 

 
4 Akhmad Syahri, Pendidikan Karakter Berbasis Sistem Islamic Boarding School, (Malang: 

CV. Literasi Nusantara Abadi, 2019), hal, 1 

 
5 Ibid., hal. 6 
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dan Al-qur’an sebagai pedoman. Dalam pendidikan pesantren tidak hanya 

mempelajari ilmu akhlak secara teori saja, akan tetapi juga dipraktikkan 

langsung dalam kehidupan sehari-hari melalui pembiasaan yang diterapkan 

kepada santri, sehingga dapat mencetak generasi yang berakhlaqul karimah.6 

Pembelajaran akhlak sangatlah penting, di Indonesia sendiri juga 

termasuk dalam tujuan pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa dan berbudi luhur. Dengan demikian, pendidikan nasional 

dapat mencapai tujuan jika dapat menerapkan pendidikan karakter yang baik 

dan membentuk generasi yang berakhlak mulia. 7  

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional itulah pendidikan karakter 

diterapkan di lembaga pendidikan formal dan non foramal seperti pendidikan 

di pesantren. Pendidikan di pesantren juga terdapat banyak pembelajaran di 

dalamnya, salah satunya pembelajaran Akhlak melalui kitab-kitab salaf  yang 

diajarkan melalui beberapa model pembelajaran sorogan dan bandongan. 

Pembelajaran akhlak di pesantren tidak lain bertujuan untuk membentuk 

karakter pada santri mulai dari adab berpakaian, adab dengan guru, adab 

dengan teman, dan sebagainya.  

Tujuan pendidikan pesantren menurut Mastuhu dalam menciptakan 

kepribadian muslim yaitu memiliki karakter yang beriman dan bertaqwa 

 
6 Fuad Ihsan, Op.Cit., hal. 147 

7 Ibid., hal.115 
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kepada Tuhan, berakhlaqul karimah, bermanfaat bagi masyarakat atau 

menjadi abdi masyarakat, mandiri, merdeka dan teguh dalam kepribadian, 

berdakwah dan kejayaan umat Islam di tengah-tengah masyarakat dan 

mencintai ilmu dengan tujuan mengembangkan kepribadian Indonesia. 

Idealnya pengembangan kepribadian yang ingin dituju ialah kepribadian 

Muhsin (baik) bukan sekedar muslim.8 

Karakter-karakter yang harus dimiliki oleh seorang santri diharapkan 

sesuai dengan pilar-pilar pendidikan karakter. Menurut pusat kurikulum pilar-

pilar pendidikan karakter memiliki jumlah 18 point, salah satunya yaitu 

religius. Religius adalah sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama 

yang dianutnya dan toleran serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain.9 

Di pesantren mahasiswa An-Nahdlah adalah pesantren putri yang 

berbeda dengan pesantren pada umumnya, karena semua santrinya adalah 

mahasiswa IAINU Kebumen dan masih di bawah naungan Lembaga 

perguruan tinggi IAINU Kebumen. Sistem pembelajaran di pesantren 

tersebut, sama seperti sistem pembelajaran pesantren lainnya yaitu, mengkaji 

kitab-kitab klasik, salah satunya yaitu pembelajaran kitab akhlak yaitu kitab 

Al-Akhlak Lil Banat yang bertujuan untuk membentuk karakter religius santri.  

 
8 Sudadi, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu Group, 

2016), hal. 165-166 

 
9 Suparlan, Praktik-Praktik Terbaik Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Hikayat 

Publishing, 2012), hal. 66. 
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Santri di pesantren An-Nahdlah sangat beragam baik dari lulusan 

pesantren dan ada yang belum pernah sama sekali belajar di lingkungan 

pesantren yang tentunya ada beberapa dari mereka yang masih belum 

mengerti bagaimana bersikap religius. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pembelajaran Kitab 

Al-Akhlak Lil Banat dalam Pembentukan Karakter Santri di Pesantren 

Mahasiswa An-Nahdlah. 

B. Pembatasan Masalah 

Secara mendasar banyak hal yang menarik pada Pesantren 

Mahasiswa An-Nahdlah dalam proses pembelajaran. Berdasarkan latar 

belakang di atas peneliti membatasi masalah supaya hasil penelitin lebih 

terfokus pada pembelajaran kitab Al-Akhlak Lil Banat yang bertujuan untuk 

membentuk karater religius santri. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pembelajaran kitab Al-Akhlak Lil Banat di Pesantren 

Mahasiswa An-Nahdlah? 

2. Bagaimana pembentukan karakter religius santri melalui 

pembelajaran kitab Al-Akhlak Lil Banat? 

D. Penegasan istilah  

Penulis akan menjelaskan mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam 

judul skripsi ini agar tidak terdapat perbedaan penafsiran atau perbedaan 
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dalam menginterpretasikan juga memberikan arah dan tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini untuk memberikan pengertian kepada pembaca 

mengenai apa yang hendak ingin dicapai dalam penelitian. 

a. Pembelajaran kitab Al-Akhlak Lil Banat 

Pembelajaran artinya proses, cara, perbuatan mengkaji.10 

Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran dapat terjadi dimana saja, 

misalnya di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Kitab Al-Akhlak Lil Banat adalah kitab salaf karangan Umar bin 

Ahmad Barja yang berisi tentang ilmu akhlak seorang wanita, yang 

ditanamkan sejak dini sampai dewasa. Arti Al-Akhlak Lil Banat itu 

sendiri yaitu dari kata Akhlaqu yang berarti akhlak, Li yang berati kepada 

atau untuk, dan Banat yang berarti anak perempuan. 

b. Pembentukan Karakter Santri 

Pembentukan artinya proses, cara, perbuatan membentuk.11 

Pembentukan karakter termasuk salah satu tujuan pendidikan nasional. 

Pasal 1 UU Sidiknas tahun 2003 yaitu salah satu aspek tujuan pendidikan 

nasional adalah mengembangkan kompetensi peserta didik untuk 

memiliki kecerdasan, kepribadian, serta akhlak mulia.12  

 
10  Typoonline, KBBI Online, https://typoonline.com/kbbi/pembelajaran (diakses pada 11 

Oktober 2021 pukul 09.26) 

 
11 Typoonline, KBBI Online, https://typoonline.com/kbbi/pembentukan (diakses pada 11 

Oktober 2021 pukul 08:15) 

 
12Abdul Kadir, Ahmad Fauzi, dkk, Dasar-Dasar Pendidikan, cet pertama, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2012), hlm. 297. 

https://typoonline.com/kbbi/pembelajaran
https://typoonline.com/kbbi/pembentukan


 
 

21 
 

Dengan demikian Pendidikan karakter dianggap sangat penting 

karena termasuk dalam cita – cita pendidikan nasional, belum bisa 

dikatakan pendidikan nasional telah mencapai tujuan jika dalam 

pendidikan belum terdapat pendidikan karakter yang baik. 

Terdapat dua pengertian yang diharapkan dapat lebih memperjelas 

makna sesungguhnya tentang karakter:13 

a) Menurut etimologi istilah karakter berasal dari bahasa latin yaitu 

kharakter, kharassaein, dan kharax, dan dalam bahasa Yunani 

character dari kata charassein, yang berarti membuat tajam dan 

membuat dalam. Sementara itu, dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) kata karakter berarti ciri khas, akhlak atau budi 

pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain atau bermakna 

bawaan hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, 

sifat, tabiat, tempramen, watak. 

b) Menurut terminologis karakter adalah nilai moral, kekuatan moral, 

nama atau reputasi. Sedangkan Imam Ghazali menganggap bahwa 

makna karakter lebih dekat dengan akhlak yaitu respon manusia 

dalam bersikap atau melakukan perbuatan yang telah menyatu dalam 

diri manusia yang dilakukan secara spontan. 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

karakter adalah  ciri khas asli atau sifat-sifat bawaan dari lahir yang melekat 

 
 

13 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, cet keempat, (Bandung:Alfa Beta, 2017).,hal. 01. 
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dalam diri individu seseorang sehingga dapat membedakan antara dirinya 

dengan orang lain, yang dilakukan secara spontan. 

Adapun karakter santri yang unik yaitu:14 

1. Theocentric yaitu sebuah nilai karakter yang ada dalam diri santri dengan 

meyakini bahwa sesuatu yang terjadi itu datang dari Allah, berproses dari 

Allah, dan kembali kepada kebenaran Allah Swt. 

2. Karakter ikhlas dalam mengabdi. 

3. Santri identik dengan karekater yang sabar, rendah hati, taat pada hukum 

syariat, mampu mencapai tujuan tanpa merugikan orang lain, dan 

mendatangkan manfaat bagi kepentingan bersama, menghormati 

perbedaan dan toleransi. 

4. Hidup sederhana dan mandiri. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti ini memiliki tujuan sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui pembelajaran kitab Al-Akhlak Lil Banat di Pesantren 

Mahasiswa An-Nahdlah. 

2. Untuk mengetahui pembentukan karakter religius santri melalui 

pembelajaran kitab Al-Akhlak Lil Banat. 

 

 
14 Humas MTsN 34 Jakarta, “Revitalisasi Karakter Santri Di Era Millenial”, 

https://dki.kemenag.go.id/opini/revitalisasi-karakter-santri-di-era-millenial-2 (diakses pada 11 

Oktober 2021 pukul 09.20). 

https://dki.kemenag.go.id/opini/revitalisasi-karakter-santri-di-era-millenial-2
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F. Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian maka kegunaan penelitian dapat 

disebutkan sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan dalam pembelajaran kitab Al-Akhlak Lil Banat dalam 

pembentukan karakter santri. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis 

tentang Pembelajaran Kitab Al-Akhlak Lil Banat Dalam 

Pembentukan Karakter Santri. 

b. Bagi pesantren, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi bagi lembaga pendidikan yaitu Pesantren Mahasiswa An-

Nahdlah. 

c. Sebagai sumbangan untuk lebih membina perilaku moral para siswa, 

sehingga mampu mencetak generasi penerus bangsa yang 

berakhlaqul karimah. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan pedoman bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

 


